
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian

kualitatif obyeknya adalah manusia atau segala sesuatu yang dipengaruhi oleh

manusia. Obyek yang diteliti dalam kondisi sebagaimana adanya atau dalam  keadaan

sewajarnya. Dalam proses penelitian kualitatif, data yang didapatkan berisi perilaku

dan keadaan individu secara keseluruhan. Penelitian kualitatif menunjukan pada

prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan, catatan ataupun tingkah

laku orang tersebut. (Moleong, 1989).

Dari definisi diatas, maka penelitian ini bermaksud untuk mengetahui secara detail

dan memadai mengenai Pola Pembinaan Narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan

Wanita Kelas II A Way Huwi, maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan

kualitatif. Dengan harapan, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dapat

meneliti obyek yang akan diteliti secara lebih mendalam.
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3.2 Fokus Penelitian.

3.2.1 Pembinaan Kepribadian.

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi

penelitian guna memilih mana data yang relevan, agar tidak dimasukkan ke dalam

jumlah data yang sedang dikumpulkan, walaupun data tersebut menarik. Adapun

yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini antara lain:

1. Pembinaan keagamaan.

2. Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara.

3. Pembinaan Kemampuan Intelektual.

3.2.2 Pembinaan Kemandirian.

Kegiatan pembinaan kemandirian yang dilakukan oleh para narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Wanita Kelas II A Way huwi Bandar Lampung yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah keadaan yang digambarkan oleh informan mengenai suatu

kegiatan sosial yang dilakukan oleh para narapidana dalam mengembangkan

kemampuan dalam diri yakni :

1. Pembinaan Keterampilan Bakat dan Usaha-Usaha Mandiri.

2. Pembinaan Kemadirian Dalam Bidang Pertanian, Peternakan, dan Perikanan.
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3.3 Lokasi Penelitian.

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih melakukan penelitian adalah Lembaga

Pemasyarakatan Wanita Kelas II A Jl. Ryacudu Way Huwi, Bandar Lampung.

Adapun pertimbangan dalam pemilihan lokasi adalah dikarenakan lokasi tersebut

adalah satu-satunya Lembaga Pemasyarakatan Wanita yang ada di Bandar Lampung.

3.4 Jenis dan Sumber Data

1. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan cara menggali dari

sumber informasi (informan) dan dari catatan di lapangan yang relevan dengan

masalah yang sedang teliti.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari fakta

yang sebenernya dari hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan maupun

mengecek kembali data yang sudah ada sebelumnya. Data tersebut bersumber dari

dokumentasi dan arsip-arsip.

3.5 Informan.

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi latar belakang penelitian, jadi ia harus mempunyai banyak

pengalaman tentang latar penelitian dan harus sukarela menjadi informan atau
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anggota tim peneliti walaupun hanya bersifat informal. (Moloeng, 1989:132). Teknik

penetuan informan pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive

sampling, diman pemilihan informan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang

telah ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria informan pada penelitian ini

adalah mereka yang terlibat langsung dalam aktifitas pembinaan di Lembaga

Pemasyarakatan Way Huwi Bandar Lampung :

1. Petugas Pembinaan

a. Lamanya masa bekerja (diatas 2 tahun)

b. Pangkat / Jabatan petugas pembinaan

2. Narapidana Wanita Berdasarkan :

a. Lamanya waktu penahanan (diatas 2 tahun)

b. Jenis kejahatan.

c. Tingkat pendidikan.

d. Tingkat ekonomi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Observasi (Pengamatan)
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Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian unutk

mendapatkan data atau gambaran yang jelas sehubungan dengan masalah yang

diteliti.

2. Wawancara Secara Mendalam

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui Tanya jawab secara mendalam, sehingga dapat dikonstruksikan makna

dalam suatu topik tertentu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berdasarkan kepada catatan-

catatan yang terdokumentasi (otentik) dan dinilai berkaitan dengan penelitian ini.

3.7 Teknik Analisis Data.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga

dapat dengan mudah dipahami serta dapat diinformasikan kepada orang lain

(Sugiyono, 2007).

Menurut Mathew B. miles dan Huberman analisis data terdiri dari tiga alur penelitian,

yaitu :
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1. Reduksi Data.

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang ada dalam catatan yang

diperoleh di lapangan. Data yang diperoleh selama penelitian baik melalui

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan petugas Lembaga Pemasyarakatan

dan narapidana ditulis dalam catatan yang sistematis dan dipilih-pilih hal pokok

yang sesuai dengan fokus penelitian.

2. Display (penyajian data).

Berupa data yang diperoleh selama penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk

informasi-informasi yang sudah dipilih menurut kebutuhan dalam penelitian.

Setelah peneliti mendapatkan data-data yang berhubungan dengan pelaksanaan

pembinaan narapidana, kemudian data tersebut diuraikan dalam bentuk

pembahasan tentang pembinaan narapidana.

3. Verifikasi (penarikan kesimpulan).

Merupakan langkah terakhir dalam analisis data. Penarikan kesimpulan dapat

dilakukan dengan acuan dari reduksi data, yakni mencari arti benda-benda, pola

penjelasan dan alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan diverifikasi selama

penelitian berlangsung, makna-makna yang muncul dari data yang diuji

kebenarannya, kekokohan dan kecocokan yang merupakan validitasnya, sehingga

akan diperoleh kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya.


